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Abstrak

Studi ini menyajikan analisis bibliometrik terkait implementasi program merdeka belajar. Dengan
menggunakan basis data Dimensions, studi ini mengkaji artikel-artikel penelitian yang mengandung kata
"merdeka belajar" pada judul dan abstrak yang terbit pada tahun 2022. Penelitian ini dibatasi pada 500 artikel
yang terbit pada jurnal nasional atau internasional yang berindeks pada database Dimensions. Metode
bibliometrik pada meta data setiap artikel yang diambil dari database Dimensions kemudian diolah
menggunakan biblioshiny. Hasilnya berupa data statistik terkait publikasi terkait. Visualisasi riset
menggunakan VOSviewer untuk mendapatkan tren dan peta penelitian pada tahun 2022. Hasil analisis
menunjukkan rerata dari 10 penulis yang paling produktif adalah tiga publikasi pada tahun 2022. Zulkardi dari
Universitas Sriwijaya menjadi urutan teratas dengan tiga publikasi, namun hanya mendapatkan satu sitasi.
Jurnal Edukatif dan Jurnal Basic Edu menguasai jumlah artikel yang terbit terkait dengan topik merdeka belajar
pada tahun 2022. Tren penelitian pada topik ini ditemukan lima klaster utama, namun hal menarik Sekolah
Dasar menjadi objek penelitian yang paling banyak didiskusikan pada tahun ini.

Kata Kunci: merdeka belajar, mbkm, bibliometrik.

Abstract

This study presents a bibliometric analysis related to the implementation of the merdeka Belajar program.
Using the Dimensions database, this study examines research articles that contain the word "merdeka Belajar"
in the title and abstract published in 2022. This study is limited to 500 articles published in national or
international journals indexed in the Dimensions database. The bibliometric method on the meta data of each
article taken from the Dimensions database is then processed using biblioshiny. The result is statistical data
related to related publications. Visualization of research using VOSviewer to get trends and research maps in
2022. The results of the analysis show that the average of the 10 most productive authors is three publications
in 2022. Zulkardi from Sriwijaya University topped the list with three publications, but only one citation.
Edukatif Journal and Basic Edu Journal dominated the number of articles published related to the topic of
independent learning in 2022. Research trends on this topic found five main clusters, but interestingly,
elementary schools became the most discussed research object this year.
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PENDAHULUAN

Salah satu program pendidikan di Indonesia adalah memberikan Pendidikan yang bermutu bagi
masyarakatnya. Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang memberikan pengalaman belajar yang efektif
dan menyenangkan bagi siswa, serta mempersiapkan siswa untuk mencapai potensi maksimal mereka
(Kodrat, 2019). Pendidikan bermutu harus memenuhi standar kualitas yang ditentukan oleh pemerintah dan
sesuai dengan kebutuhan siswa (Indarta, Ambiyar, et al., 2022). Pendidikan bermutu sangat penting untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia suatu negara dan mempersiapkan siswa untuk menjadi warga
negara yang produktif dan berkontribusi dalam masyarakat (Baro’ah, 2020).

Beberapa kebijakan telah diambil pemerintah dalam meningkatkan mutu Pendidikan. Salah satunya
kebijakan merdeka belajar, yang merupakan bagian dari kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM), dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Indonesia Nadiem Anwar
Makarim pada tahun 2020 (Kemdikbud, 2020). Kebijakan ini merupakan langkah inovatif dari Mendikbud
dalam upaya meningkatkan SDM berkualitas dan kesiapan kerja lulusan. Kebijakan baru ini menawarkan
konsep Pendidikan yang ideal dimana guru dan siswa dianggap subjek dalam proses pembelajaran sehingga
bisa saling bersinergi (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022) (Ronal Watrianthos, Reti Handayani, et al., 2022).

Hal ini menjadikan implementasi kebijakan ini menarik untuk diteliti. Misalnya Laga et al. (2021)
mengkaji pengetahuan dan pemahaman mahasiswa di Universitas Flores terkait kebijakan MKBKM.
Ditemukan 65% mahasiswa tertarik pada program ini karena merasa lebih fleksibel dalam proses perkuliahan
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Sedangkan penelitian Mardiana et al. (2020) terkait implementasi merdeka
belajar di masa pandemi pada Sekolah Menengah Pertama, menunjukkan hasil kebijakan ini telah
meningkatkan mekanisme pelatihan terhadap penggunaan teknologi yang tersedia di sekolah.

Nurul Istiq’faroh (2020) juga mengkaji kebijakan ini dengan mengaitkan kepada filosofi Ki Hajar
Dewantara. Hasil penelitiannya mengungkapkan kebijakan ini mengarah kepada kebebasan berpikir kritis
pada setiap peserta didik (Istiq’faroh, 2020). Namun A Subkhan (2021) mengkaji dari sisi lain dengan
mencoba melihat relevansi program merdeka belajar dengan konsep Pendidikan tanpa sekolah berdasarkan
pemikiran Ivan Illich. Hasil penelitiannya menunjukkan tidak ada relevansi antara kedua konsep ini (Subkhan,
2021).

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam bentuk analisis bibliometrik terhadap publikasi-publikasi
terkait program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), khususnya merdeka belajar, yang telah
dipublikasikan pada tahun 2022. Sejauh ini, belum banyak penelitian yang melakukan analisis bibliometrik
terhadap topik ini, terutama yang berfokus pada publikasi terbaru. Oleh karena itu, penelitian ini akan
memberikan gambaran yang lebih up-to-date dan komprehensif tentang tren penelitian terkini, penulis dan
institusi yang paling produktif, serta topik-topik yang paling sering dibahas dalam konteks program MBKM.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
perkembangan penelitian terkait program MBKM, khususnya merdeka belajar. Hasil penelitian ini dapat
digunakan oleh peneliti lain sebagai referensi dalam menentukan topik penelitian selanjutnya,
mengidentifikasi gap dalam penelitian sebelumnya, dan memahami tren penelitian terkini. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat digunakan oleh pemerintah dan pemangku kebijakan dalam mengevaluasi dan
merumuskan strategi implementasi program MBKM di masa mendatang. Atas dasar inilah penelitian ini
dilakukan untuk melakukan analisa bibliometrik terhadap publikasi-publikasi terkait program MBKM
khususnya merdeka belajar yang telah dipublikasikan pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan database
dari Dimensions dalam satu tahun terakhir terkait topik. Analisis bibliometrik menggunakan Biblioshiny dan
visualisasi dengan VOSviewer.
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METODE

Penelitian ini menggunakan bibliometrik sebagai metode analisis yang digunakan untuk mengevaluasi
produksi ilmiah dan publikasi penelitian dalam bidang tertentu (Ronal Watrianthos, Ambiyar Ambiyar, et al.,
2022) (Watrianthos et al., 2022). Metode ini menggunakan data yang dikumpulkan dari sumber-sumber
seperti database ilmiah, jurnal, dan buku untuk menganalisis jumlah publikasi, jumlah sitasi, dan kualitas
publikasi. Metode bibliometrik dapat digunakan untuk mengevaluasi produksi ilmiah dalam bidang tertentu,
mengidentifikasi tren dalam penelitian, dan mengevaluasi kinerja individu, institusi, dan negara dalam bidang
ilmu pengetahuan (Batubara et al., 2021).

Namun, metode ini juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti tidak dapat mengukur kualitas
penelitian secara keseluruhan dan ketergantungan pada data yang tersedia dalam database yang digunakan.
Biblioshiny digunakan sebagai tool dalam analisis dan visualisasi menggunakan VOSviewer (Aria &
Cuccurullo, 2017) (van Eck & Waltman, 2010).
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Gambar 1: Proses Analisis Data Menggunakan Biblioshiny

Penelitian ini menggunakan data set Dimensions dengan kata kunci “merdeka belajar” pada titel dan
abstrak dan dibatasi pada 500 artikel jurnal dan terbit di tahun 2022. Gambar 1 menunjukkan proses
pengolahan data menggunakan biblioshiny yang mana hasil akhir merupakan informasi terkait data kuantitatif
yang diolah seperti jumlah sitasi, author paling produktif, dan jurnal yang paling banyak menerbitkan terkait
topik penelitian merdeka belajar. Visualisasi tren riset menggunakan software VOSviewer agar dapat
dipetakan tren riset di tahun 2022 termasuk juga visualisasi yang berhubungan dengan kolaborasi penulis
bersama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian terkait “merdeka belajar” menghasilkan 500 artikel di tahun 2022 pada 344 jurnal yang
berbeda. Terdapat 1526 penulis dengan 84 diantaranya merupakan penulis tunggal dan 1442 artikel dengan
penulis kolaborasi. Nilai kolaborasi indeks 3.48 menunjukkan kolaborasi antar penulis dalam topik ini cukup
baik. Indeks kolaborasi dalam penelitian adalah ukuran sejauh mana para peneliti berkolaborasi satu sama lain
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pada topik tertentu atau dalam bidang tertentu. Ini biasanya dihitung dengan menghitung jumlah penulis
bersama pada sebuah publikasi, dan kemudian menormalkan jumlah tersebut dengan jumlah total penulis.

Setelah jumlah total publikasi dihitung, langkah selanjutnya adalah menentukan apakah penelitian ini
menyumbangkan sesuatu yang baru pada pengetahuan yang ada atau tidak. Secara umum sitasi adalah ukuran
objektif untuk kontribusi ilmiah. Ketika menganalisis publikasi penelitian dan komunitas penelitian, sitasi
sangat penting. Jika sebuah artikel penelitian telah menerima sejumlah besar sitasi, ini mungkin menunjukkan
bahwa karya tersebut telah memberikan kontribusi penting pada bidang tersebut dan memiliki efek yang
bertahan lama.

Tabel 1. Lima Besar Artikel Dengan Sitasi Terbanyak Dalam Riset Merdeka Belajar di Tahun 2022

No. Judul Author Jurnal TS
Relevansi Kurl_kulurn Merdeka Belajar dengan Indarta et al. Edukatif Jurnal
1 Model Pembelajaran Abad 21 dalam (2022) Ilmu Pendidikan 14
Perkembangan Era Society 5.0”
) “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Rahayu et al. Jurnal Basic 3
Sekolah Penggerak” (2022) Edu
“Partisipasi Civitas Akademik dalam . . .
. . Sintiawati et al. Jurnal Basic
3 Implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (2022) Edu 7
(MBKM)”
Keglatan Kampus Mengajar d.alam_ _ Jurnal Basic
4 Meningkatkan Keterampilan Literasi dan Shabrina (2022) 6
e Edu
Numerasi Siswa Sekolah Dasar”
5 “Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Rahmadayanti et  Jurnal Basic 5
Belajar di Sekolah Dasar” al. (2022) Edu

Indarta et al. (2022) dalam penelitiannya mengkaji relevansi merdeka belajar pada model pembelajaran
abad 21 menjadi artikel yang paling banyak di sitasi terkait topik ini. Mereka menyatakan kurikulum merdeka
belajar dikeluarkan oleh Kemendikbud Ristek Rl merupakan salah satu kebijakan baru yang ditujukan untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang inovatif dan mengikuti kebutuhan siswa (student-centered). Hasilnya
menunjukkan bagaimana kurikulum Merdeka Belajar relevan dengan model pembelajaran Abad 21 dalam
perkembangan era Society 5.0. Artikel ini terbit di Edukatif Jurnal llmu Pendidikan, Volume 4, 2022 dan telah
disitasi 14 kali (Indarta, Jalinus, et al., 2022).

Pada peringkat kedua, Rahayu et al. (2022) mengkaji implementasi kurikulum merdeka belajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum Merdeka di sekolah penggerak telah dilaksanakan
dengan optimal namun masih memiliki kekurangan dan hambatan. Kepala sekolah dan guru harus memiliki
kemauan untuk melakukan perubahan dalam mindset dan penerapan kurikulum Merdeka di sekolah agar dapat
berjalan dengan optimal. Artikel ini terbit di Jurnal Basic Edu, Volume 6, 2022 dan telah di sitasi 8 kali
(Rahayu et al., 2022).

Penelitian Sintiawati et al. (2022) terkait partisipasi sivitas akademik terkait kebijakan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) berada pada peringkat ketiga dalam lima besar artikel paling banyak di sitasi.
Mereka menyatakan dalam penelitiannya bahwa sivitas akademik telah memahami kebijakan MBKM di
lingkungan program studi, namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan pendanaan, sistem informasi
akademik yang belum maksimal, sumber daya manusia yang kurang memadai, dan kurangnya informasi.
Artikel ini terbit di Jurnal Basic Edu, Volume 6, 2022 dan telah di sitasi 7 kali (Sintiawati et al., 2022).

Artikel keempat dalam lima besar penelitian terkait merdeka belajar, merupakan hasil penelitian dari
Shabrina (2022) dalam mengkaji relevansi MBKM dengan keterampilan literasi dan numerisasi siswa. Dia
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menyatakan dalam penelitiannya bahwa siswa kelas 2 Sekolah Dasar sangat tertarik dengan pembelajaran
yang menggunakan media pembelajaran dan metode pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok,
sehingga membuat pembelajaran efektif dan meningkatkan perkembangan keterampilan literasi dan numerasi.
Artikel ini telah di sitasi 5 kali dan terbit di Jurnal Basic Edu, Volume 6, 2022.

Terakhir, Rahmadayanti et al. (2022) dalam penelitiannya terhadap implementasi merdeka belajar di
sekolah, menyatakan MBKM sebagai kurikulum alternatif dalam mengatasi kemunduran belajar selama masa
pandemi. Penelitiannya terbit di Jurnal Basic Edu, Volume 6, 2022 dan telah di sitasi 5 kali.

Tabel 2. Sepuluh Besar Penulis Paling Produktif Dalam Riset Merdeka Belajar di Tahun 2022

No. Author Affiliation Publikasi 'S
1 Zulkardi Universitas Sriwijaya, Indonesia 3 1
2 Umdatus Soleha Unlvers!tas Nahdlatul Ulama Surabaya, 3 )

Indonesia
Y ius Y L .
3 anuanus vanu Universitas Bandar Lampung, Indonesia 3 2
Dharmawan
4 Lely Suryani Universitas Flores, Indonesia 3 1
5  Appin Purisky Redaputri  Universitas Bandar Lampung, Indonesia 3 2
6 Rizki Amalia Unlvers!tas Nahdlatul Ulama Surabaya, 3 )
Indonesia
7 Sri Hartatik Umvers!tas Nahdlatul Ulama Surabaya, 3 )
Indonesia
. iversitas Nahdlatul Ul ,
8 Endang Sulistiyani Unlvers!tas ahdlatul Ulama Surabaya 3 ]
Indonesia
9 Dida Rahmadanik Unlvers!tas 17 Agustus 1945 Surabaya, 3 )
Indonesia
10  Tuti Marjan Fuadi Universitas Abulyatama, Indonesia 2 2

Hasil analisis menggunakan database Dimensions ditemukan dalam 10 besar penulis paling produktif,
rerata menghasilkan tiga artikel pada tahun 2022. Zulkardi dari Universitas Sriwijaya, Indonesia, menjadi
urutan teratas dengan tiga publikasi dan namun hanya mendapatkan satu sitasi terkait riset ini. Salah satu
artikelnya terkait dengan studi literatur terhadap implementasi merdeka belajar pada pembelajaran matematika
sewaktu pandemi. Mereka menyatakan dalam pembelajaran matematika guru dan siswa lebih kreatif dan
inovatif sehingga pembelajaran ini lebih mudah dipahami Ketika mengimplementasikan merdeka belajar
(Zahwa et al., 2022).

Tabel 2 menunjukkan sepuluh penulis paling produktif terkait topik penelitian merdeka belajar dengan
jumlah artikel yang hampir sama, namun jumlah sitasi yang sangat minim. Seperti diketahui, sitasi merupakan
hal penting dalam kontribusi penelitian terhadap pengetahuan. Sitasi dilakukan untuk memberikan kredibilitas
pada penelitian dan untuk memberikan informasi tentang sumber asli dari informasi yang digunakan dalam
penelitian.
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Gambar 2: Sepuluh Author Dengan Sitasi Tertinggi

Gambar 2 menunjukkan sepuluh author dengan sitasi tertinggi terkait topik penelitian merdeka belajar.
Di tahun 2022, sitasi tertinggi 14 pada lima author, diikuti 13 sitasi pada satu author, dan 8 sitasi pada dua
author. Namun jumlah sitasi ini ditemukan hanya pada satu dokumen, seperti yang telah disebutkan pada tabel
1, artikel (Indarta, Jalinus, et al., 2022) dalam penelitiannya mengkaji relevansi merdeka belajar pada model
pembelajaran abad 21, merupakan author dengan artikel yang sama pada lima besar author pada gambar 2 di
atas.
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Gambar 3: Sepuluh Jurnal Dengan Jumlah Artikel dan Sitasi Tertinggi

Tidak dipungkiri Jurnal Edukatif dan Jurnal Basic Edu menguasai jumlah artikel yang terbit terkait
topik merdeka belajar pada tahun 2022. Kedua jurnal ini sudah menerbitkan masing-masing 17 dan 15 artikel
dengan sitasi pada jurnal masing-masing 26 dan 41. Hal ini menunjukkan betapa produktif dan
berkontribusinya kedua jurnal ini terkait penelitian merdeka belajar. Lely Suryani dan Konstantinus Denny

Jurnal Basicedu Vol 7 No 3 Tahun 2023
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.4843

1633 Merdeka Belajar dalam Pendekatan Bibliometrik: Tren Isu dan Peta Riset di Tahun 2022 — Yusnaili
Budianti, Nursalimah, Maisaroh Ritonga
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.4843

Pareira Meke dari Universitas Flores, Indonesia, menjadi author terbanyak dengan masing-masing jumlah
publikasi 2 artikel pada 2022. Penelitian Lely Suryani terkait persepsi tenaga kependidikan terhadap kebijakan
merdeka belajar di Universitas Flores merupakan salah satu artikel yang terbit di Jurnal Edukatif, VVolume 4,
2022 (Banda et al., 2022). Sedangkan Konstantinus Denny Pareira Meke, mengkajinya pada sisi mahasiswa
Program Studi IImu Hukum dan menghasilkan temuan respons yang positif terhadap implementasi merdeka
belajar (Meke et al., 2022).

Pada Jurnal Basic Edu, Prihantini dari Universitas Pendidikan Indonesia menjadi author paling
berkontribusi dengan dua artikel pada jurnal namun mendapat total 13 sitasi. Kajiannya terhadap
implementasi merdeka belajar pada sekolah penggerak yang terbit pada Volume 6 Nomor 4 telah disitasi
delapan kali (Rahayu et al., 2022). Sedangkan di penelitian lainnya, kajian terhadap perbandingan kurikulum
antara kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka belajar telah disitasi lima kali. Hasil penelitiannya
menunjukkan kedua kurikulum ini memiliki konsep yang sesuai dengan Pendidikan Indonesia (Angga et al.,
2022).
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Gambar 4: Co-authorship Pada 500 Author

Co-authorship adalah proses kerja sama dalam menulis sebuah artikel ilmiah atau karya ilmiah lainnya
dengan beberapa orang penulis yang berbeda. Dalam co-authorship, setiap penulis bertanggung jawab atas
kontribusi yang diberikan dalam proses penulisan dan penerbitan karya tersebut. Gambar 4 menunjukkan co-
authorship pada topik merdeka belajar menghasilkan tiga klaster utama. Hasil visualisasi menunjukkan
terdapat 14 author yang tergabung ke dalam 79 total co-authorship dan 58 co-authorship tautan.

Zulkardi dari Universitas Sriwijaya menjadi titik sentral dalam visualisasi co-authorship ini. Terlihat
total 19 co-authorship ditemukan dengan 13 co-authorship tautan. Hal menarik ditemukan adalah dari 14
author, 11 diantaranya berasal dari Universitas Sriwijaya yang menandakan betapa eratnya kolaborasi sesama
author pada afiliasi ini terkait topik merdeka belajar.
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Gambar 5: Analisis Teks Berdasarkan Titel dan Kata Kunci

Tahap terakhir dalam analisis bibliometrik ini adalah pemetaan riset berdasarkan analisis teks.
Visualisasi dengan menggunakan VOSviewer (van Eck & Waltman, 2010), kami melakukan analisis
berdasarkan judul publikasi pada data set. Hasil visualisasi menunjukkan terdapat lima klaster utama
penelitian terhadap merdeka belajar. Klaster satu diwakili oleh warna merah menjadikan kata “indonesia”
menjadi titik sentral dalam klaster ini. Hal ini berhubungan dengan penerapan merdeka belajar ini dilakukan
di Indonesia dalam dua tahun terakhir sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (Kemdikbud, 2020; Kemendikbud, 2020).

Klaster kedua yang berwarna hijau, “mbkm” menjadi kata yang paling sering digunakan dalam judul.
Ini merupakan akronim dari Merdeka Belajar Kampus Merdeka, kebijakan Pendidikan yang dicetuskan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia Nadiem Makariem di tahun 2020 (Kemendikbud, 2020). Hal
ini menjadikan penelitian-penelitian terkait merdeka belajar berhubungan erat dengan “mbkm”, misalnya pada
penelitian terhadap persepsi mahasiswa (Meke et al., 2022) atau partisipasi sivitas akademika terkait
implementasi program ini (Sintiawati et al., 2022).

Klaster ketiga berwarna biru menjadikan “merdeka belajar” menjadi titik sentral sesuai dengan topik
penelitian bibliometrik dalam artikel ini. Hal menarik ditemukan adalah “sekolah dasar” menjadi salah satu
node yang sering didiskusikan. Terlihat Sekolah Dasar menjadi tren penelitian terkait dengan merdeka belajar
pada tahun 2022. Misalnya, Nasution (2022) melakukan assesmen terhadap kurikulum merdeka belajar di
Sekolah Dasar untuk mendiagnosis kemampuan siswa (Nasution, 2022). Fembriani (2022) juga melakukan
analisis terhadap implementasi pembelajaran IPA pada program merdeka Belajar di Sekolah Dasar
(Fembriani, 2022). Sedangkan Lestari et al. (2022) mengkaji program kampus mengajar di Sekolah Dasar
dalam implementasi merdeka belajar, hasilnya program ini membantu kegiatan belajar mengajar di sekolah
tersebut (Lestari et al., 2022).

Klaster berikutnya (5) merupakan klaster terbesar karena merupakan topik utama penelitian ini.
Merdeka Belajar Kampus Merdeka pada klaster ini berhubungan dengan “application”, “analysis”, dan
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learning. Terakhir, merupakan klaster kelima dengan warna ungu, berkaitan dengan “program” yang menjadi
dasar kebijakan dalam merdeka belajar.

KESIMPULAN

Penelitian terkait "merdeka belajar" menghasilkan 500 publikasi yang diterbitkan di berbagai jurnal
pada tahun 2022, dengan 1526 penulis yang terlibat dalam 84 artikel tunggal dan 1442 artikel kolaborasi.
Nilai kolaborasi indeks 3.48 menunjukkan kolaborasi antar penulis dalam topik ini cukup baik. Indarta et al.
(2022) adalah artikel yang paling banyak dikutip dalam kaitannya dengan topik ini. Dari analisis database
Dimensions, ditemukan bahwa rerata dari 10 penulis paling produktif adalah tiga publikasi pada tahun 2022.
Zulkardi dari Universitas Sriwijaya menjadi urutan teratas dengan tiga publikasi, namun hanya mendapatkan
satu sitasi. Jurnal Edukatif dan Jurnal Basic Edu menguasai jumlah artikel yang terbit terkait dengan topik
merdeka belajar pada tahun 2022. Ada lima klaster utama dalam penelitian terkait dengan merdeka belajar,
dengan Klaster satu yang diwakili oleh kata "Indonesia", klaster kedua yang diwakili oleh akronim "MBKM"
(Merdeka Belajar Kampus Merdeka), klaster ketiga yang diwakili oleh kata "merdeka belajar”, klaster
keempat yang diwakili oleh kata "merdeka belajar" dan klaster terakhir yang diwakili oleh "Merdeka Belajar
Kampus Merdeka". Hal menarik ditemukan pada klaster keempat adalah Sekolah Dasar mulai sering
didiskusikan terkait program ini. Ini menunjukkan impelementasi MBKM masih banyak diperdebatkan pada
tingkat Sekolah Dasar.
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